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URAIAN PEMBAHASAN DALAM MAKALAH 

1 Fakta-Fakta 
Sejarah tentang 
Mahmud Dato' 
Maharaja dan 
lslamisasi di 
Sulawesi 

1. 

2. 

3. 

4. 

,Sejarah dan Latar 1. 

Belakang 

Kelahiran 

Mahmud Dato' 
2. 

Maharaja 

Peran MDM 

mengembangkan 

Islam di 

Sumatera Barat 
3. 

dan Sulawesi 

Fakta-fakta 

sejarah MDM 

Kedudukan 

sebagai Raja di 

Sumatera Barat 

dan Sulawesi 

MDM dan 

Kekosongan 

Sejarah 

Minangkabau 

Dipahami sejarah 1. Masyarakat memiliki 

kelahiran MDM pengetahuan baru terhadap 

kedudukan MDM 
Diketahui 

Perjuangan MDM 2. Lahirnya keinginan 

dalam Sejarah masyarakat untuk 

Islam di Minang mengembalikan kedudukan 

dan Sulawesi MDM dalam sejarah 

Diketahui dan 
Minang. 

Dipahami 

Kedudukan MDM 

Sejarah Kerajaan 

Nusantara 
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Sebuah rumah yang didiami 
berdasarkan aturan-aturan adat dan 
digunakan oleh anggota keluarga yang 
mengamalkan sistem kekerabatan 
matrilineal sebagai pusat kegiatan 
keluarga. 

Ciri-ciri masyarakat Minangkabau 
1. Mengamalkan sistem 

kekerabatan matrilineal 
2. Menggunakan dua pola adat yg 

berbeda 
3. Taat kepada agama Islam . 
4. Kecenderungan masyarakatnya 

pergi merantau 
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ANTARA FAKTA DAN SEJARAH DALAM PERKEMBANGAN 

KEHIDUPAN MANUSIA 

STUDI KASUS MAHMUD DATU MAHKOTA MAHARAJA1 

Oleh 
Naniek Widayati2 

Apa sebenarnya yang dimaksud dengan sejarah ? 

Sejarah merupakan sebuah proses kehidupan dari seseorang, sekelompok 

orang, maupun Negara, serta dunia. Sedangkan faktanya atau pelakunya adalah 

sejarahwan tersebut. Para sejarahwan tersebut mengangkat fakta yang dilihatnya. 

Semua fakta yang diangkat tersebut selalu terkait dengan interpretasi, sementara 

interpretasi tersebut terkait dengan keluasan pengetahuan yang dipunyainya. Sejarah 

bukan hanya tergantung pada masalah waktu tetapi harus dilihat ada apa dibalik waktu 

terse but. 

Dalam proses yang dilakukan yang sering kita sebut sebagai sejarah di 

dalamnya terkandung ilmu pengetahuan dan moralitas. Oleh sebab itu dalam menulis 

sejarah haruslah hati-hati karena tanpa disadari sejarah tersebut selalu mempunyai 

dampak terhadap manusia yang berada di sekelilingnya maupun pada generasi yang 

akan datang. Peran sejarahwan sangatlah penting karena baik atau buruk suatu tokoh 

tercipta, salah satunya adalah dari bagaimana sejarahwan mengemas cerita tersebut. 

Sering sekali terjadi adn seorang tokoh p'erjuangan karena dia tidak dikenal oleh 

seorang sejarahwan yang menulis berita tersebut dalam lembar sejarah perjuangan 

maka tokoh tersebut tidak pernah dimunculkan. Justru yang keluar adalah orang lain 

yang sebenarnya bukan pelaku sejarah yang sebenarnya . . Hal ini penting untuk kita 

renungkan bersama karena kejelian dan kejujuran sejarahwan tersebut akan 

menentukan image masyarakat terhadap pentokohar seseorang. 

1 Disampaikanpada "Sosialisasi Ketokohan Raja Pagaruyung Mahmud Dato' Maharaja Yang Mengislamkan 
Kerajaan Pattani Dan Sulawesi"Tanggal 5 Mei 2012 Di Hotel Oasis Amir, Jakarta 

2 Dr. lr. Naniek Widayati, MT. Direktur dari Centre for Architektur and Conservation. 
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Hubungan antara sejarah seseorang dan kelompok atau sosialita tidak dapat­

dipisahkan, karena individu berperan dalam kelompok demikian pula sebaliknya 

kelompok berperan dalam individu. Dalam membuat interpretasi selalu akan terkait dan 

berdampak pada individu maupun kelompoknya. 

Apabila kita berbicara sejarah, selalu ada keterkaitannya dengan llmu 

Pengetahuan dan Moralitas. Kenapa ? karena yang diungkap adalah masalah makhluk 

hidup yaitu manuasia, alam dan sekelilingnya atau lingkungannya. Untuk itu 

penelusuran sejarah sangatlah penting dalam mencari kejelasan yang lebih mendalam 

dalam mengungkap suatu kebenaran. Semua hal tersebut masih dalam koridor 

kerangka proses. 

Adapun dampak sejarah adalah suatu pelajaran dari masa lampau yang· 
' dipelajari oleh generasi muda untuk menentukan langkah ke depannya. Oleh sebab itu 

data akurat sejarah sa_ngat diperlukan karena dalam mempelajari sejarah diperlukan 

proses seleksi sedangkan penuturan sejarah terus berkembang. Yang perlu 

dipertahankan adalah kelangsungan fakta dan nilai. 

Dalam penyampaian fakta sejarah peran sejarahwan sangatlah penting karena 

nasib informasi masa lalu para generasi muda ada pad;:mya. Sejarahwan dalam 

merangkai kejadian yang spesifik diperlukan kejujuran dan keikhlasan dalam merangkai 

fakta yang ada karena dapat berakibat positif dan juga bisa berakibat negative. Dan 

semua itu dapat berpengaruh terhadap perkembangan 

selanjutnya. 

kehidupan generasi 

Untuk mendapatkan data sejarah dari sisi lain biasanya dilakukan dengan 

pencarian artefak atau sisa-sisa benda masa lalu dimana sejarah tersebut berperan 

ketika itu. Biasanya dilakukan dengan penggalian (ekskavasi), atau penelusuran cerita­

cerita rakyat (semacam folklore) , yang kemud ian diperbandingkan antara satu ceritera 

dengan ceritera yang lainnya. Sehingga dapat ditarik satu kesimpulan tentang cerita 

tersebut yang mendekati kebenaran . 

Adalah seorang yang berpengaruh di Pc:tgaruyung Sumatera Barat yang 

bernama Datuk Mahkota, beliau adalah seorang pemuda gagah dan memiliki rasa 

nasionalis yang tinggi. Beliau tidak dapat berkompromi dengan Belanda dalam bentuk 

apapun dan dari pada terjadi pertumpahan darah di tanah leluhurnya maka beliau 
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dengan pengikut-pengikutnya yang setia meninggalkan Pagaruyung Sumatera Barat­

untuk menuju ke Banten. 

Ken'apa tujuannya kesana ? 

Karena Banten pada zaman yang sama merupakan Kerajaan yang berbasis 

Islam dan merupakan Kerajaan yang besar. Setelah lama bermukim maka beliau 

mengadakan pelayaran menuju Sumbawa, dimana disana ada kerajaan besar yang 

beragama Islam. Akan tetapi dalam perjalanannya terjadi gelombang besar dan kapal 

yang ditumpanginya tidak dapat bertahan dan akhirnya karam di Perairan Stangnga. 

Dalam usahanya untuk menyelamatkan diri beliau berusaha berenang ke tepi 

dan kemudian ditolong oleh seorang Raja Tallo dan ditempatkan di Sanrobone bersama 

rombongannya . Selanjutnya Beliau menikah dengan salah satu putri bangsawan 

Gowa, dan menetap di satu daerah di Sanrobone yang kemudian oleh Datuk Mahkota 

dinamakan kampung Salajo, selanjutnya Datuk Mahkota menetap di Sanrobone dan 

mengajar agama Islam, dengan cara mengadakan pelajaran sore hari. Memimpin 

pengajian dan membawa da'wah kian kemari. 

Setahun kemud ian (kejadian ini pada abad ke 16), cucu Datuk Mahkota yang 

dari Sumatera Barat, bernama Datuk Nurudd in ke Sanrobone (Bapak dari Pahlawan 

Perang Imam Bonjol). 

Sampai sekarang keturunan Datuk Mahkota masih banyak di Sanrobone dan 

banyak yang menjadi petinggu Negara . Makam Datuk Mahkota dan Datuk Nuruddin 

beserta keluarga masih terpeliha ra denga.n baik dan dikeramatkan oleh warga 

setempat. 
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Makam Datuk Mahkota di Sanrobone (Data Pribadi-2011) 

POTENSI WARISAN BUDAY A 

Apabila ditelaah secara umum yang dimaksud dengan warisan adalah tinggalan 

yang sebenarnya tidak dapat dilepaskan dari kata pelestarian yang berarti nguri-uri 

(dalam bahasa Jawa). Sehingga segala hal yang menuju kepada pelestarian adalah 

berupa warisan. Sementara warisan eagar budaya yang menyangkut kehidupan di kota , 

merupakan bidang yang sangat khas dan dikenal dengan istilah sebagai "urban 

heritage" atau "man built heritage". 

Dalam dunia arsitektur dikenal adanya istilah meng-konservasi yang kalau 

diartikan secara umum berarti "melestarikan". 

Konteks melestarikan disini selalu ada keterkaitannya dengan sejarah dan 

warisan/peninggalan masa lalu. Sebagaimana diungkapkan oleh: 

1. Papageorgeou (1971) dalam bukunya Continuity and Change mengungkapkan 

bahwa ada empat kawasan bersejarah yaitu: 

• Bangunan-bangunan sendiri dan kelompok bangunan 

• Desa kecil sebagai pusat sejarah 

• Kota-kota bersejarah 

• Kawasan bersejarah pada kota besar 

2. Shankland (1 .985), menerangkan pula bahwa obyek konservasi dapat dibedakan 

sebagai berikut: 
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• Desa dan kota kecil bersejarah 

• Kawasan bersejarah di lingkungan kota besar 

• Kota bersejarah 

• Kelompok bangunan bersejarah, tapak, istana dan artefak lainnya. 

Sementara dalam berbagai diskusi yang diadakan oleh beberapa rekan arsitek 

dan disiplin ilmu lainnya didapat hasil kesepakatan tentang kriteria apa saja yang dapat 

dimasukkan dalam menentukan bentuk warisan budaya, sebagai berikut: 

Kriteria warisan budaya secara nasional/internasional adalah: 

1. Segala sesuatu yang mempunyai nilai penting (sejarah, ilmu pengetahuan dan 

budaya), 

2. Masterpiece (adiluhung) , 

3. Segala sesuatu yang mengandung keunikan atau kelangkaan , 

4. Merupakan contoh terkemuka dari bangunan arsitektur, permukiman tradisional , 

teknologi, lansekap, kategori klaster (merupakan beberapa tinggalan), 

5. Merupakan budaya serupa , border (serumpun Melayu), merupakan kebudayaan 

berkesinambungan dalam rentang masa tertentu (series), merupakan £abungan 

antara cultural dan natural. 

Kriteria warisan budaya secara regional (propinsi) adalah: 

1. Nilai penting (sejarah , ilmu pengetahuan dan budaya) , 

2. Masterpiece regional , 

3. Memiliki nilai atau kekhususan atau istimewa tingkat regional, 

4. Merupakan contoh terkemuka dari bangunan arsitektur, permukiman tradisional , 

teknologi , lansekap atau gabungannya, merupakan kawasan klaster, budaya 

serupa , border (serumpun etnis), 

5. Kebudayaan berkesinambungan dalam rentang masa tertentu (series), 

6. Merupakan gabungan antara cultural dan natural, 
' 

7. Merupakan suatu peristiwa penting tingkat propinsi , 

8. Memiliki ciri khusus budaya masyarakat propinsi. 

Kriteria warisan budaya secara lokal (Kabupaten atau Kodya): 
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1. Memiliki nilai sejarah lokal, 

2. Puncak budaya lokal, 

3. Corak lokal, 

4. Potensi arkeologi lokal , 

5. Kepemilikan perorangan atau kelompok (LSM) dan didaftarkan ke pemiliknya . 

Sementara hasil diskusi JPPI di Kaliurang Yogyakarta tanggal 1-3 Oktober 2003 

dan di Ciloto 13 Desember 2003 menyatakan bahwa warisan budaya lebih menyeluruh 

apabila disebutkan sebagai pusaka Indonesia yang mencakup pusaka alam dan pusaka 

budaya yang membentuk kesatuan pusaka saujana yang beraneka ragam, yang 

merupakan bentukan alam dan hasil cipta , rasa, karsa dan karya lebih dari 500 suku 

bangsa di Tanah Ai~ Indonesia, baik secara sendiri-sendiri, perpaduan dengan budaya 

lain, dan sebagai kesatuan bangsa Indonesia di sepanjang sejarah keberadaannya 

(Piagam Pelestarian Pusaka Indonesia, alinea ke 2). 

Dari uraian tersebut terlihat bahwa warisan budaya dapat diartikan "berbagai 

macam" sesuai dengan persepsi dan wacana masing-masing, tetapi intinya adalah 

sama yaitu semua peninggalan masa lalu baik fisik maupun non fisik yang nyata 

maupun maya yang kita semua sepakati baik dengan alam pikiran maupun hati nurani . 

DARI SEJARAH MENUJU PELESTARIAN 

Untuk mencapai hal yang diinginkan dalam satu situs, diperlukan kesadaran dari 

setiap individu akan arti melestarikan peninggalan masa lalu, pada tahap awalnya dari 

diri sendiri dahulu kemudian mengajak lingkungan terdekat, terus ke lingkungan 

berikutnya terus menerus sehingga terciptalah suatu jaringan yang kokoh. Apabila 

setiap Kalurahan sudah dapat membuat jaringan demikian niscaya warisan budaya 

yang berada disetiap Kalurahan dapat terselamatkan.Tahl:!pan berikutnya kelompok 

jaringan tersebut membuat organisasi2 pelestarian warisan yang berbadan hukum 

sehingga dalam proses mengembangkan dan melestarikan warisan budaya dapat lebih 
" 

didengarkan oleh masyarakat. Tahapan berikutnya menumbuhkan kader-kader yang 

dimulai dari tingkatan sekolah dasar. 
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Selain itu jaringan terse but juga dapat memberikan informasi tentang para . 

peminat yang mau membeli atau menyewa properti pribadi atau properti yang berupa 

warisan budaya bangsa yang telah di revitalisasi. Sehingga para pemilik tidak merasa 

rugi karena propertinya pasti menghasilkan keuntungan. Apabila kerja sama yang 

semacam itu bisa terjalin dengan baik niscaya semua sektor tidak akan merasa 

dirugikan bahkan sebaliknya semuanya akan merasa diuntungkan. 

MODEL PENDEKATAN 

Peninggalan arsitektur dan taman kota adalah wujud fisiknya yang paling visual 

dan nyata di dalam bidang ini. Secara mendasar dalam menilai sasaran-sasaran 

- konservasi atau pelestarian dari peninggalan warisan budaya tersebut, dapat dilakukan 

dengan cara pendekatan sebagai berikut: 

1. Pendekatan sebagai modal ekonomi 

2. Pendekatan sebagai modal teknologi 

3. Pendekatan sebagai modal budaya 

Urutan tersebut di atas bisa berubah-ubah sesuai dengan situasi dan kondisi 

yang berlaku . 

Ad. 1. Pendekatan sebagai modal ekonomi 

Banyak eagar budaya dalam bentuk arsitektur masa lampau yang dinilai oleh 

pemiliknya sebagai benda yang non marketed good, tetapi adapula yang melihat justru 

sebaliknya yaitu sebagai asset yang dapat dipasarkan setelah melalui proses 

konservasi. 

Dari sudut pandang stake holders yang tergolong sebagai pemilik dan 

penyandang biaya untuk pemeliharaan maka perspektif ekonomi-lah yang menjadi 
' penentu. 

Dalam kaitan ini, ICOMOS-UNESCO di tahun 1993 (direview ulang pada tahun 
' 

1998) telah membuat rekomendasi tentang Cost Benefit Analysis for the Cultural Built 

Heritage dengan mengambil empat kemungkinan kasus dalam hubungan lingkungan 

dan bangunan c~gar budaya dengan pemiliknya serta para pengunjungnya. Keempat 

kemungkinan tersebut dalam istilah aslinya dinamakan: 
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a. Basic Model Maximizing Welfare 

Adalah suatu keadaan dimana pemilik eagar budaya tidak menggantungkan diri 

kepada para pengunjung baik dari segi jumlah maupun perolehan dari kunjungan 

tersebut, bahkan pengunjung tidak dipungut biaya. 

b. Profit-maximizing Supply of Cultural Heritage 

Dalam kasus ini pengunjung bersedia membayar (willingness to pay) untuk 

mengunjungi eagar budaya tersebut. Tetapi kesediaan membayar tersebut 

diimbangi dengan adanya kemudahan tertentu dari pemilik eagar budaya 

terse but. 

c. Supply Under a Zero-profit Restriction 

e Pemilik dapat meminta subsidi kepada pihak lain , sementara biaya masuk para 

pengunjung ditentukan oleh pihak lain tersebut. Apabila ada keuntungan lebih dari hasill 

kunjungan yang melebihi subsidi yang diterima pemilik, maka kelebihan tersebut 

menjadi milik pen-subsidi. 

d. Supply with a Fixed Cost Subsidy 

Dalam kasus ini dibedakan antara biaya pemeliharaan fisik dari pemilik sendiri 

dan dari subsidi yang diterima secara terbatas dari sumber lain. Serta biaya untuk 

memberi pelayanan kepada pengunjung sesuai kerelaan mereka untuk membayar pada 

kunjungan tersebut. 

Ad. 2. Pendekatan sebagai Modal Teknologi 

Kemajuan teknologi dimasa sekarang memberi peluang untuk secara teknis 

menerapkan apapun yang terbaik atau tercanggih seperti pekerjaan, rehabilitasi , 

restorasi , renovasi, ataupun revitalisasi. Modal teknologi selalu dikaitkan dengan 

ekonomi atau biaya yang kalau di negara maju merupakan sesuatu yang amat 

dipentingkan dan sebagai prasyarat di dalam proses pemugaran. 

Sebuah format yang diusuJkan oleh ICOMOS-UNESCO untuk menghitung biaya 

dalam pelaksanaan pemugaran khususnya yang berada dalam perhatian bagi para 

arsitek, perancang, atau konsultan , adalah check-list tentang unsur ruang dan unsur 

bangunan yang terkait dengan biaya di dalam perancangan pemugaran. 
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a. Unsur ruang (space element). Yaitu semua biaya yang terkait atau sehubungan. 

dengan penciptaan ruang. 

b. Unsur bangunan (building element). Yaitu semua biaya yang terkait dengan 

kebutuhan biaya bangunan secara fisik. 

c. Unsur bangunan yang berkaitan dengan ruang (buiding element related to 

space) dan berdampak khususnya kepada biaya bangunan. 

Segi lain dalam kepentingan modal teknologi adalah perlunya tindakan penelitian 

arkeologis dan penelusuran data informasi di masa lalu dan membuat dokumentasi 

untuk masa depan. Hal tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kegiatan 

pemugaran. 

Ad. 3. Pendekatan sebagai Modal Budaya 

Seni, budaya , peradaban , dan sejarah adalah kata-kata kunci di dalam 

gambaran perjalanan hidup manusia dan masyarakatnya yang diwariskan nenek 

moyang atau generasi-generasi terdahulu kepada generasi-generasi yang kemudian . 

Keunggulan seni dan budaya serta peradaban manusia ada yang bersifat peninggalan 

yang nyata (tangible) dan ada pula yang merupakan warisan yang tidak dapat terukur 

nyata (intangible). Apabila keduanya digabungkan, ternyata dapat dijual sebagai daya 

tarik yang memberi nilai tambah kepada lingkungan dan bangunan eagar budaya 

sebagai komoditi wisata budaya atau heritage tourism. 

PENYERT AAN PERAN MASYARAKAT 

Bila dibandingkan dengan hasil pengamatan di lapangan diberbagai Negara 

maka ada satu hal yang mencolok yaitu betapa besarnya kesertaan masyarakat lokal di 

dalam melaksanakan proyek pemugaran , baik sebagai organisasi maupun kesertaan 

perorangan berdasarkan manfaat yang diharapkan. Mereka cukup jelas disertakan di 

dalam menentukan, menyelenggarakan dan memanfaatkan proyek-proyek pemugaran 

eagar budaya yang dikelola oleh kota yang bersangkutan. Pendekatan berdasarkan 

"community based actions" di dalam pelaksanaan pemugaran atau pelestarian 

lingkungan dan bangunan eagar budaya, memang disarankan oleh UNESCO. 
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Dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat secara luas dan di segala . 

lapisan umur, UNESCO mengadakan kampanye mengenai cinta warisan budaya 

dengan program melalui sekolah-sekolah dari Taman Kanak-kanak sampai ke 

Perguruan Tinggi , dengan nama: Heritage In Young Hands. 

Dalam kaitan ini di Indonesia program ini pun ada namun seakan-akan hanya 

dengan keterlibatan Dep. Pendidikan Nasional tanpa ada kesertaan Pemerintah Daerah 

secara proaktif. 

Pihak UNESCO juga berpesan kepada para politisi/pemberi keputusan/Pemda, 

agar di dalam penyelenggaraan pemugaran eagar budaya hendaknya dilibatkan 

masyarakat terdekat dengan proyek tersebut dan jadikanlah proyek tersebut sebagai 

proyek bersama dengan masyarakat kalau proyek itu mau benar-benar berhasil. 

KESIMPULAN 

Dalam mengkaji sejarah serta pengembangan warisan budaya, diperlukanjuga 

penggalian situs yang ada sebagai stud i ekskavasi arkeologi. Selain itu diperlukan 

semacam jaringan yang tugasnya memberikan informasi , penyuluhan dan 

pendampingan kepada masyarakat untuk supaya merasa memiliki warisan budaya 

yang berada di daerahnya masing-masing. Selain itu mengajari mereka yang sudah 

memahami untuk membuat jaringan seluas-luasnya agar pengetahuan tersebut segera 

dapat tersebar. Selain itu organisasi yang terbentuk sebagai anak dari jaringan tersebut 

membantu "pemerintah" dalam membuat peraturan tentang kriteria me-listed-kan 

warisan budaya yang ada di setiap daerah serta mengusulkan warisan budaya yang 

layak di-/isted, mengusulkan kepada Pemerintah akan pentingnya mata pelajaran yang 

berkaitan dengan warisan budaya sejak dini dan lain sebagainya. 

Selain itu perlu adanya semacam agen yang dapat menjadi penengah antara 

fihak pemilik bangunan atau properti dan pemerintah tentang bagaimana menjadikan 

bangunan atau properti yang telah dipugar untuk ·dapat dimanfaatkan sesuai fungsi 

yang sekarang dibutuhkan oleh masyarakat. 
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